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     Remaja menghabiskan banyak waktunya untuk menjalankan 
hubungan romantis atau hanya memikirkan hubungan romantis. 
Hubungan romantis pada penelitian ini adalah hubungan antar lawan 
jenis secara intim,  atau pada masyarakat umum sering dikenal 
dengan istilah pacaran. Salah satu hal yang diperlukan dalam 
hubungan romantis adalah kepercayaan. Namun terkadang hubungan 
romantis kurang memiliki kepercayaan yang baik, tak jarang 
hubungan dengan kualitas yang kurang baik tersebut akan menuai 
konflik. Pada hubungan romantis yang memiliki kepercayaan 
interpersonal yang baik, maka konflik tersebut dapat terselesaikan 
dengan forgiveness. Selain kepercayaan interpersonal, kepribadian 
agreeableness juga dapat menyelesaikan konflik dengan forgiveness. 
Penelitian ini memiliki tiga tujuan yaitu untuk mengetahui hubungan 
antara kepercayaan interpersonal dan agreeableness dengan 
forgiveness pada hubungan romantis, untuk mengetahui hubungan 
antara kepercayaan interpersonal dengan forgiveness pada hubungan 
romantis dan untuk mengetahui hubungan antara agreeableness 
dengan forgiveness pada hubungan romantis. 
     Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dengan menggunakan 3 skala psikologi, yaitu skala 
TRIM-18, skala Trust dan skala BFI dengan mengambil pada 
dimensi agreeableness. Teknik penarikan sampel menggunakan 
purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 91 responden. 
Sampel pada penelitian ini merupakan mahasiswa Prodi Psikologi 





lampung angkatan 2017, 2018 dan 2019 yang sedang menjalin 
hubungan romantis selama 6 bulan atau lebih dan pernah mengalami 
konflik. Hasil penelitian menunjukan ada hubungan positif 
signifikan antara kepercayaan interpersonal dan agreeableness 
dengan forgiveness dengan R= 0,433 dan nilai F= 10,159 signifikan 
p= 0,000 (p ≤ 0,01) dengan sumbangan sebesar 18,8%. Berlandaskan 
hasil analisis data didapatkan pula bahwa kepercayaan interpersonal 
juga memiliki hubungan positif signifikan terhadap forgiveness (r= 
0,289 dan  p = 0,005 (p < 0,01) ) dengan sumbangan efektif sebesar 
3,9%. Selain itu, agreeableness juga memiliki hubungan positif 
signifikan terhadap forgiveness dan mempunyai sumbangan yang 
lebih besar dibandingkan variabel bebas lainnya pada penelitian ini 
(r=0,415 dan p=0,000 (p≤0,01)) dengan sumbangan efektif sebesar 
14,8%.  
 Kata kunci : forgiveness, kepercayaan interpersonal, 
























Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman 
yang mengacu pada Surat  Keputusan  Bersama  (SKB)  
Menteri  Agama  dan  Menteri Pendidikan  dan Kebudayaan 
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Vokal Pendek Contoh Vokal 
Panjang 
Contoh Vokal Rangkap 
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3. Ta Marbutah 
     Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 
kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta 
marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. Seperti kata: Thalhah, Raudhah, 
Jannatu al-Na’im. 
 
4. Syaddah dan Kata Sandang 
     Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf 
yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata: Nazzala, 
Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang 
dimulai dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
       Pada masa kehidupan manusia akan mengalami perkembangan 
dalam dirinya baik dalam hal biologis, kognitif dan sosio-
emosional. Perkembangan tersebut dapat dikategorikan dalam 
beberapa fase yang merujuk pada suatu kerangka waktu dengan 
beberapa ciri yang terjadi (Santrock, 2012). Salah satu fase yang 
akan terjadi dalam kehidupan individu adalah fase remaja. Fase 
remaja (Santrock, 2016) adalah fase transisi antara masa kanak-
kanak dan dewasa. Fase remaja bermula ketika individu berusia 10-
12 tahun dan berakhir ketika individu berusia 18-22 tahun 
(Santrock, 2012).  
     Pada fase anak, individu menghabiskan banyak waktu bersama 
orang tua, guru serta teman-temannya. Setelah memasuki fase 
remaja, individu akan mengalami pengalaman-pengalaman baru, 
salah satunya yaitu minat karir, hubungan romantis dan eksplorasi 
identitas. Minat tersebut lebih menonjol pada remaja akhir 
dibandingkan pada remaja awal (Santrock, 2016). Selain itu remaja 
juga banyak menghabiskan banyak waktunya untuk menjalankan 
hubungan romantis atau hanya memikirkan hubungan romantis 
(Santrock, 2012). 
       Hubungan romantis pada remaja akhir memberikan 
pengetahuan baru tentang keintiman dan dapat memberikan 
pengalaman baru terkait hubungan yang unik dengan individu dari 
lawan jenis. Remaja akhir akan menjalin hubungan romantis 
dengan lebih serius dibandingkan dengan remaja awal, serta 
memiliki ikatan emosi yang lebih kuat dan stabil seperti pada fase 
dewasa. Hubungan romantis pada remaja akhir biasanya akan 




       Hubungan romantis pada penelitian ini adalah hubungan antar 
lawan jenis secara intim, atau pada masyarakat umum sering 
dikenal dengan istilah pacaran. Hubungan romantis menurut 
William, et.al., (dalam Ursila, 2012) merupakan proses individu 
dalam mengenali pasangannya secara lebih intim dan lebih dekat 
yang bertujuan supaya bisa menjalin hubungan secara jangka 
panjang. Menurut Sacher dan Fine (1996) hubungan romantis yang 
berjalan dalam waktu lebih dari enam bulan maka individu akan 
saling terlibat satu sama lain dan akan menjalin hubungan yang 
serius.  Hubungan romantis dalam bahasa arab juga dapat disebut 
dengan al-hubb atau mahabbah, yaitu cinta. Kata al-hubb atau 
mahabbah yang berasal dari kalimat habba-hubban-hibban, yang 
berarti waddahu yaitu kasih atau mengasihi (Latif, 2019). Salah 
satu jenis cinta yang terdapat dalam Al-Quran yaitu cinta sesama 
manusia, hal ini dapat dilihat pada surat Al-Imran : 14 
                   
                     
              
Artinya : “ dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan 
kepada apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, 
harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di 
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). ” 
     Tafsir pada ayat tersebut menurut Shihab (dalam Latif, 2019) 
yaitu Allah menugaskan individu untuk menjadi khalifah di bumi. 
Individu ditugaskan dengan tujuan untuk membangun dan 
memakmurkannya. Untuk melaksanakan tugas kekhalifahan itu, 
manusia harus mempunyai naluri mempertahankan hidup dari 
banyaknya individu lain maupun dari jenis makhluk hidup yang 
lain dengan naluri yang sama. Naluri inilah yang merupakan 




mencakup dua hal pokok yaitu mempertahankan diri dan 
mempertahankan jenisnya. Dari keduanya, lahir aneka dorongan, 
seperti memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papan, dan 
keinginan untuk memiliki. Semuanya berhubungan erat dengan 
fitrah memelihara diri, sedangkan dorongan seksual berkaitan 
dengan upaya manusia memelihara jenisnya. Individu sebagai 
khalifah di bumi, diharapkan dapat menjaga persatuan dan kesatuan 
serta hubungan yang harmonis antar tiap-tiap individu, karena  
dapat memberikan rahmat bagi setiap individu. 
       Salah satu hal yang diperlukan dalam hubungan romantis 
adalah kepercayaan, dengan adanya kepercayaan pada hubungan 
romantis dapat memberikan rasa saling menghormati antar 
pasangan, serta dapat tercipta hubungan berkualitas. Menurut Dirks 
(dalam Utami, 2016) kepercayaan kerap dibuat menjadi ciri khas 
hubungan yang efektif, selain itu dengan adanya kepercayaan akan 
membuat hubungan romantis menjadi sehat, sejalan dengan 
pernyataan Rempel et al., (1985) bahwa kepercayaan dalam 
hubungan romantis dapat menciptakan rasa aman dan hubungan 
yang sehat. Stinnet dan Walters (dalam Grace et al., 2018) 
menyatakan bahwa hubungan romantis yang memiliki kepercayaan 
dan menumbuhkan rasa aman maka pasangan dapat saling terbuka 
satu sama lain.  
       Kepercayaan interpersonal menurut Rotter (dalam (Feist et al., 
2018) adalah harapan umum yang diyakini oleh individu 
bahwasanya individu lain dapat diandalkan untuk menepati janji. 
(Mayer et al., 1995); Rousseau et al., (1998) menyatakan 
kepercayaan interpersonal merupakan keadaan psikologis yang 
terdiri atas niat guna menerima kerentanan terhadap tindakan pihak 
lain berlandaskan harapan bila individu lain akan melakukan 
tindakan tertentu, terlepas dari kemampuan untuk memantau 
ataupun mengendalikan pihak lain. Namun terkadang hubungan 
romantis kurang memiliki kepercayaan yang baik, tak jarang 
hubungan dengan kualitas yang kurang baik tersebut akan menuai 




melakukan kesalahan dan menyakiti yang lainnya. Menurut 
Achmanto (dalam Nisa & Sedjo, 2010) konflik dalam hubungan 
romantis memiliki berbagai macam bentuk. Macam-macam konflik  
tersebut dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu konflik yang 
terjadi karena perilaku spesifik pasangan, merupakan konflik yang 
terjadi dikarenakan perilaku pasangan yang tidak sesuai dengan apa 
yang diharapkan oleh pasangannya,  seperti menolak melakukan 
permintaan pasangan. Konflik yang terjadi karena norma peran, 
merupakan konflik yang terjadi karena pasangan berperilaku diluar 
norma yang ada pada hubungan romantis tersebut, seperti pasangan 
yang ingkar janji. Serta konflik yang terjadi karena asumsi pribadi, 
merupakan konflik yang terjadi karena pemikiran pribadi individu 
terhadap perilaku pasangan, seperti pasangan lupa menelepon 
sehingga individu merasa dilupakan. Hal tersebut sesuai dengan 
hasil wawancara awal peneliti terhadap 4 subjek (2 pasangan). 
      Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan dua pasangan 
remaja akhir pada tanggal 10 juli 2020 terhadap pasangan pertama 
yaitu NH (22th) dan FJ (22th) yang menyatakan bahwa hubungan 
romantis yang dijalani sering mengalami konflik. NH (wanita) 
menyatakan bahwa konflik yang sering terjadi adalah 
kesalahpahaman dan kecemburuan. NH juga mengatakan, bahwa 
dirinya masih merasa sedih dan marah jika mengingat kejadian 
yang membuat dirinya cemburu. Begitu pula dengan FJ (laki-laki), 
FJ juga pernah merasakan cemburu dikarenakan NH dekat dengan 
teman lelakinya. FJ juga mengatakan, setelah terjadinya konflik 
tersebut FJ belum bisa memaafkan dan merasakan perasaan kesal 
jika mengungkit cerita tersebut.  
       Pada pasangan kedua yaitu FS (22) dan DI (22) juga 
mengatakan bahwa pasangan ini juga mengalami konflik. FS 
(wanita) menjelaskan bahwa perasaan marah yang terjadi karena DI 
telah berselingkuh, FS pun belum bisa memaafkan perbuatan DI 
sampai sekarang. Berbeda dengan FS, DI (laki-laki) merasa dirinya 




diselingkuhi oleh FS. DI menyatakan bahwa awalnya  merasa kesal 
dan sedih, namun DI berpikir bahwa perselingkuhan yang 
dilakukan FS adalah salahnya juga, sehingga DI lebih memilih 
untuk memperbaiki diri lagi. 
     Berdasarkan hasil wawancara awal peneliti dapat diketahui 
bahwa, pasangan pertama masih sulit untuk memaafkan satu sama 
lain, namun tetap memutuskan untuk menjalin hubungan romantis 
dengan alasan bahwa mereka masih saling percaya dan yakin akan 
kedepannya pasangan akan menjadi lebih baik. Berbeda dengan 
pasangan kedua, DI yang sudah memaafkan pasangannya dan tidak 
lagi menyimpan dendam atas perbuatan yang dilakukan oleh FS, 
namun tidak dengan FS yang masih sulit untuk memaafkan 
perbuatan DI. Saat mengingat kembali konflik tersebut, FS masih 
merasakan kesal. Selain itu, FS tidak lagi mempercayai DI sehingga 
membuat pasangan kedua semakin sering mengalami konflik, 
hingga akhirnya pasangan kedua memutuskan tidak lagi menjalin 
hubungan romantis. 
     Maka dapat disimpulkan bahwa pasangan pertama diduga 
memiliki kualitas hubungan yang baik, dengan salah satu 
komponennya yaitu kepercayaan satu sama lain, walaupun kedua 
pasangan belum dapat memaafkan satu dengan yang lain tetapi 
pasangan pertama diduga memiliki kepercayaan antar pasangan, 
adanya kepercayaan interpersonal tersebut membuat hubungan 
romantis masih terjalin. Berbeda dengan pasangan pertama, 
pasangan kedua tidak lagi memiliki kepercayaan interpersonal, 
dengan begitu diduga hubungan yang terjadi tidak lagi memiliki 
rasa aman dan saling terbuka, sehingga membuat keduanya 
memutuskan untuk tidak lagi menjalin hubungan romantis. Menurut 
Lewicki (dalam Khadijah, 2018) terdapat sejumlah faktor yang bisa 
memberi pengaruh pada kepercayaan interpersonal, yaitu 
predisposisi kepribadian, reputasi dan stereotype, pengalaman 




     Selain memiliki kepercayaan interpersonal, individu dapat 
menyelesaikan konflik yang terjadi dalam hubungan romantis salah 
satunya apabila pasangan memiliki kepribadian agreeableness. Hal 
ini sejalan dengan McCullough et al. (2003) yang mengemukakan 
bahwa individu yang memiliki kepribadian agreeableness  
mempunyai rasa dendam yang rendah pada individu yang 
menyakitinya, terhindar dari konflik dengan individu lain dan 
mampu dengan mudah guna memberi maaf atas kesalahan individu 
lain. 
       Menurut John dan Srivastava (1999) agreeableness merupakan 
kecenderungan individu guna berperilaku kooperatif, mudah 
mempercayai, serta menghargai individu lainnya. Menurut McCrae 
dan Costa (dalam Fatmawati, 2017) Agreeableness juga kerap 
dikorelasikan dengan kemampuan beradaptasi secara sosial, pribadi 
yang menyenangkan dan juga pribadi yang penyayang. Individu 
yang mempunyai nilai agreeableness tinggi ditampilkan sebagai 
individu yang mempunyai value suka membantu dan penyayang. 
Serta berinteraksi dengan keluarganya tergolong tinggi dan jarang 
berkonflik dengan teman lawan jenis. Kecenderungan kepribadian 
agreeableness yang tinggi, akan lebih mudah memaafkan kesalahan 
individu lain, karena bersikap altruistik, berempati dan kerap 
menunjukkan perhatian serta kelembutan hati. Saat mengalami 
peristiwa hidup  yang menyakitkan, individu dengan agreeableness 
yang tinggi mampu menyikapi dan beradaptasi dengan baik. 
Individu dengan kepribadian agreeableness, diduga mampu 
menyelesaikan konflik dalam hubungan romantis, salah satunya 
dengan forgiveness. 
       Forgiveness (pemaafan) menurut McCullough et al. (2006) 
merupakan perubahan emosi dan perilaku untuk tidak lagi 
menghindari (avoidance) ataupun berupaya melakukan pembalasan 
(revenge) pada individu yang sudah menyakitinya, melainkan 
mempunyai motivasi yang tinggi guna berbuat baik (benevolence). 




perilaku individu yang sudah disakiti untuk tidak membalas 
dendam pada pelaku, serta tidak juga menginginkan menjauhi 
pelaku. Sebaliknya, individu menginginkan berdamai dan berbuat 
baik pada pelaku, meskipun pelaku sudah menyakitinya. Menurut 
Enright dan North (1998) terdapat empat tahap dalam forgiveness 
yang terjadi pada individu yaitu, uncovering phase (fase 
pengungkapan), adalah tahap disaat individu menyadari dan 
mengungkapkan amarah kepada individu yang telah menyakitinya, 
tahap kedua yaitu decision phase (fase keputusan) merupakan tahap 
individu untuk mempertimbangkan dalam memilih keputusan untuk 
mulai memaafkan, tahap ketiga yaitu work phase (fase tindakan), 
tahap saat individu mulai menerapkan pemaafan, individu akan 
merasakan empati terhadap individu yang menyakitinya dan tahap 
selanjutnya yaitu deepening phase (fase pendalaman), pada tahap 
ini individu akan mulai menyadari manfaat dari pemaafan. Adapun 
faktor yang mempengaruhi forgiveness menurut McCullough et al. 
(1998) yaitu empati, sosial-kognitif, tingkat kelukaan, karakteristik 
kepribadian dan kualitas hubungan. 
       Arif (dalam Alentina, 2016) mengemukakan bahwa forgiveness 
memberi dampak pada kebahagiaan psikologis, baik pada pihak 
yang memaafkan  maupun individu yang dimaafkan. Dampak 
forgiveness adalah didapatnya ketenangan yang mampu 
menghasilkan kebahagiaan, sementara bagi individu yang 
dimaafkan akan mendapat ketenangan lantaran sudah diberi maaf. 
Pada penelitian yang dilakukan  Toussaunt, et.al (2016) 
menunjukan bahwa peningkatan pada pemaafan berkorelasi dengan 
stres yang menurun kemudian berkorelasi pula dengan menurunnya 
simptom kesehatan mental, selain itu di dalam Al-Qur’an juga 
dikatakan kebaikan dari pemaafan, salah satunya pada surat As – 
Syura ayat 43, 




  Artinya : “ tetapi orang yang bersabar dan mema'afkan, 
Sesungguhnya (perbuatan ) yang demikian itu Termasuk hal-hal 
yang diutamakan.” 
        Pengertian dari berbuat baik di dalam ayat ini menurut Quraish 
Shihab (dalam Widiyawati, 2017) adalah berbuat baik pada 
individu yang berbuat jahat padanya, Allah akan mengarahkan kita 
untuk bersabar dan tidak membalas kejahatan serta memaafkannya 
jika tidak menimbulkan kejahatan yang baru, karena memaafkan 
adalah sikap yang diutamakan. Berdasarkan ayat tersebut, 
forgiveness membawa dampak positif yaitu berupa kesabaran dan 
menghindarkan kita pada kejahatan lainnya, selain itu individu 
yang memaafkan masuk kedalam golongan hamba yang bertakwa. 
Oleh sebab itu, mengingat banyaknya manfaat dari forgiveness 
pada remaja akhir yang berada pada hubungan romantis, maka 
penelitian ini penting guna dilakukan. 
B. Rumusan Masalah 
    Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu, apakah ada 
hubungan antara kepercayaan interpersonal dan agreeableness 
dengan  forgiveness pada hubungan romantis ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mencari hubungan antara kepercayaan interpersonal 
dan agreeableness dengan forgiveness pada hubungan 
romantis. 
2. Untuk mencari hubungan antara kepercayaan interpersonal 
dengan forgiveness pada hubungan romantis.  
3. Untuk mencari hubungan antara agreeableness dengan 
forgiveness pada hubungan romantis. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu : 




     Secara teoritis, penelitian ini memberi manfaat untuk 
perkembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi positif, 




2. Manfaat praktis 
a. Ilmuwan Psikologi 
     Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu sebagai 
bahan rujukan guna praktisi psikologi dalam terapi 
forgiveness pada pasangan hubungan romantis 
remaja akhir.  
b. Subjek Penelitian 
      Selain itu, manfaat praktis penelitian ini juga 
diharapkan bisa diterapkan oleh remaja akhir yang 
menjalin hubungan romantis, terlebih dalam menuju 
tahap yang lebih serius dan berkomitmen, serta 
terhindar dari toxic relationship. 
c. Peneliti Selanjutnya 
     Untuk peneliti selanjutnya, yang hendak mengkaji 
terkait forgiveness diharapkan penelitian ini dapat 
menjadi bahan rujukan serta acuan. 
E. Penelitian Terdahulu 
     Penelitian terdahulu berfungsi untuk dijadikan bahan 
perbandingan serta acuan bagi penelitian yang akan dilakukan. 
Selain itu dapat memberikan kejelasan akan perbedaan antar 
penelitian. Pada penelitian ini terdapat beberapa penelitian 
terdahulu yang menjadi acuan yaitu sebagai berikut : 
1. Hasil Penelitian Utami (2016) 
     Riset yang dilaksanakan oleh Utami (2016) dengan judul 
“Hubungan Kepercayaan Interpersonal Dengan Pemaafan 




dengan hipotesis ada hubungan antara kepercayaan 
interpersonal dengan pemaafan pada remaja yang menjalin 
hubungan persahabatan. Subjek yang dikaji pada penelitian 
yaitu Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang (UMM) dengan kriteria berusia 
18-21 Tahun, berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan 
yang tengah menjalin hubungan persahabatan sesama 
teman sebaya. Maka didapatkan sampel sebanyak 181 
responden. Pengambilan data dilaksanakan melalui 
penggunaan dua skala yang terdiri atas skala BDT (Bases, 
Domains dan Target) yang dikembangkan oleh Rottenberg 
(dalam Utami, 2016) untuk mengukur variabel kepercayaan 
interpersonal. Serta skala yang TRIM-18 (Transregression-
Related Interpersonal Motivation) dengan mengadaptasi 
dari penelitian Abriansyah (dalam Utami, 2016). 
     Perbedaan penelitian yang dilaksanakan oleh Utami 
(2016) dengan penelitian ini terletak pada subjek yang 
diteliti. Penelitian ini mengkaji mahasiswa yang sedang 
menjalin hubungan romantis. Selain itu, penelitian ini 
memiliki variabel bebas lain yaitu agreeableness. 
Penelitian ini juga menggunakan skala yang berbeda, yaitu 
skala Trust yang diadaptasi dari Rempel et al. (1985) serta 
skala TRIM yang diadaptasi dari McCullough et al. (2006).  
2. Hasil Penelitian Salim, et al. (2019) 
     Penelitian yang yang dilakukan oleh Salim et al. (2019) 
dengan judul “Hubungan Agreeableness dengan Pemaafan 
Pada Pelajar Sekolah Menengah Atas” menggunakan 
metode penelitian kuantitatif dengan hipotesis ada 
hubungan positif antara agreeableness dengan pemaafan 
pada pelajar sekolah menengah atas. Subjek pada penelitian 
ini adalah siswa SMA R.A Kartini, yang berjumlah 120 
responden. Pengambilan data dilaksanakan melalui 




yang terdiri atas 30 aitem dan disusun berlandaskan aspek-
aspek yang diutarakan oleh McCullough et al. (2006). Serta 
skala agreeableness yang terdiri dari 24 aitem berlandaskan 
dimensi-dimensi menurut McCrae et al. (dalam Salim et al., 
2019). 
 
     Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Salim et al. 
(2019) dengan penelitian ini yaitu pada subjek yang dikaji. 
Pada penelitian ini subjek yang dikaji adalah remaja yang 
telah memasuki jenjang pendidikan perguruan tinggi. 
Selain itu skala yang digunakan pada penelitian ini juga 
berbeda dengan riset yang sudah dilaksanakan oleh Salim et 
al.   (2019). Penelitian ini juga memiliki satu variabel bebas 
lainnya yaitu kepercayaan intrepersonal. 
3. Hasil Penelitian Oktaviani (2020)  
     Penelitian yang dilaksanakan oleh Oktaviani (2020) 
yang berjudul “Hubungan Kepercayaan Interpersonal 
Dengan Pemaafan Dalam Persahabatan Pada Siswa-Siswi 
Sma Negeri 3 Payakumbuh” menggunakan metode 
penelitian kuantitatif  dengan hipotesis adanya hubungan 
antara kepercayaan interpersonal dengan pemaafan pada 
siswa-siswi di SMAN 03 Payakumbuh. Subjek yang dikaji 
pada penelitian ini adalah siswa-siswi di SMAN 03 
Payakumbuh sebanyak 277 responden. Pengambilan data 
dilaksanakan melalui penggunaan dua skala yang terdiri 
atas skala kepercayaan interpersonal disusun berdasarkan 
teori Rottenberg (dalam Oktaviani, 2020) berjumlah 27 
aitem. Serta skala pemaafan yang dimodifikasi dari 
penelitian sebelumnya milik Fajar (dalam Oktaviani, 2020). 
     Perbedaan penelitian yang dilaksanakan oleh Oktaviani 
(2020) dengan penelitian ini terletak pada subjek yang 




remaja yang telah memasuki jenjang pendidikan perguruan 
tinggi atau mahasiswa, serta memiliki kriteria sedang 
menjalin hubungan romantis. Selain itu skala yang 
digunakan pada penelitian ini juga berbeda dengan riset 
yang sebelumnya sudah dilaksanakan. Penelitian ini juga 
memiliki satu variabel bebas lainnya yaitu agreeableness. 
 
4. Hasil penelitian Rahmi Fatmawati, (2017) 
     Penelitian yang dilaksanakan oleh Fatmawati (2017) 
yang berjudul “Hubungan Agreeableness (Kebaikan Hati) 
Dengan Forgiveness (Pemaafan) Pada Mahasiswa” 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 
hipotesis adanya hubungan positif antara agreeableness 
(kebaikan hati) dan forgiveness (pemaafan). Semakin tinggi 
skor agreeableness (kebaikan hati) maka tingkat 
forgiveness (pemaafan) yang dimiliki oleh mahasiswa juga 
semakin tinggi. Subjek pada penelitian ini adalah 
mahasiswa Prodi Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam UII yang berusia antara 18-21 tahun 
sebanyak 170 responden. Pengumpulan data dilaksanakan 
melalui penggunaan dua skala yaitu skala pemaafan, dibuat 
oleh Nashori (2011) sebanyak 14 aitem dan skala 
agreeableness yang dibuat oleh Nashori (dalam Fatmawati, 
2017) sebanyak 12 aitem. 
     Perbedaan penelitian yang dilaksanakan oleh Fatmawati 
(2017) dengan penelitian ini terletak pada subjek yang 
dikaji. Pada penelitian ini subjek penelitian menggunakan 
mahasiswa dengan beberapa kriteria yaitu sedang menjalin 
hubungan romantis selama 6 bulan atau lebih, serta pernah 
mengalami konflik. Selain itu skala yang digunakan pada 




sudah dilaksanakan. Penelitian ini juga memiliki satu 

















 TINJAUAN PUSTAKA 
A. Forgiveness 
1. Pengertian Forgiveness 
     Enright & North (1998) menyatakan  forgiveness 
merupakan kesediaan individu untuk  tidak lagi berada pada 
perasaan marah, benci, penilaian negatif dan perilaku acuh 
tak acuh terhadap individu yang telah melukainya. Individu 
lebih memilih menumbuhkan rasa empati dan kasih sayang 
terhadap individu yang telah menyakitinya. Forgiveness 
ditujukan pada individu yang melukai untuk memberikan 
belas kasih. 
     McCullough et al. (2003) mendefinisikan bahwa 
forgiveness adalah perilaku individu yang telah mengalami 
hal menyakitkan namun memilih untuk tidak melakukan 
balas dendam terhadap individu yang telah menyakitinya 
dan tidak ada lagi berkeinginan untuk menjauhi, melainkan 
individu menginginkan untuk berdamai dan berbuat baik 
terhadap individu tersebut, walaupun individu tersebut telah 
melakukan perbuatan yang menyakitkan bagi dirinya. 
     Forgiveness menurut Thompson et al. (2005) adalah 
proses respon terhadap hal yang menyakiti diri individu 
tersebut, agar respon tersebut dapat berubah dari negatif ke 
netral atau positif.  forgiveness terjadi secara interpersonal 
maupun intrapersonal. 
     Sementara itu, forgiveness menurut Nashori (2011) 
adalah kesediaan individu untuk tidak lagi merasakan 
perasaan marah, dendam dan juga sakit terhadap orang lain. 
Melainkan, individu membangun perasaan iba, empati dan 
kasih sayang terhadap individu yang telah menyakitinya. 
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Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa forgiveness  merupakan perilaku 
individu dalam meniadakan respon negatif baik secara 
emosi dan perilaku terhadap individu yang sudah 
menyakitinya. Sebagai gantinya, individu akan 
menumbuhkan atau memunculkan motivasi dalam 
memberikan respon positif. Selain itu, individu sudah tidak 
berkeinginan dalam melakukan pembalasan terhadap 
pelaku. 
2. Dimensi forgiveness 
        Baumeister et al. (1998) menggambarkan dua dimensi 
dari forgiveness, antara lain yaitu : 
a. Dimensi intrapersonal 
      Forgiveness intrapersonal adalah pemafaan yang 
terjadi pada dirinya sendiri dengan tujuan untuk 
menghilangkan perasaan negatif pada dirinya. Dimensi 
ini disebut juga dengan forgiveness sepihak, karena 
proses pemaafan hanya terjadi pada emosinya sendiri 
dan umumnya forgiveness ini berlaku kepada individu 
asing yang telah menyakitinya, atau dengan individu 
yang tidak diharapkan untuk melakukan hubungan 
kembali. 
b. Dimensi interpersonal 
       Dimensi ini melibatkan aspek lingkungan sosial 
dari forgiveness yang akan terjadi. Forgiveness 
interpersonal terkait pada keadaan untuk menjalin serta 
berdamai kembali dan berhubungan, dalam kata lain 
membantu korban untuk merasa lebih baik. Dimensi 
ini terjadi dalam forgiveness pada hubungan 
interpersonal yang berkelanjutan, aspek interpersonal 
dihubungkan dengan pengalaman forgiveness individu. 
Baumeister et al. (1998) menyatakan ada empat jenis 






c. Pemaafan Semu (hollow forgiveness) 
       Merupakan salah satu bentuk kombinasi dari 
dimensi forgiveness yang ada. Yaitu, ketika individu 
melakukan tindakan secara interpersonal namun tidak 
secara intrapersonal. Hal ini terjadi ketika individu 
mengungkapkan pemaafan kepada pelaku, tapi tidak 
benar-benar forgiveness secara pribadi. Individu tetap 
terus menyimpan kebencian atau rasa sakit walaupun 
telah mengatakan telah memaafkan pelaku. 
d. Pemaafan tanpa pengungkapan (silent forgiveness) 
       Silent forgiveness merupakan forgiveness yang 
tidak melibatkan interpersonal, yaitu tindakan individu 
telah forgiveness, namun tidak mengungkapkannya, 
sehingga yang terjadi individu yang telah 
menyakitinya akan selalu merasa bersalah.  
e. Pemaafan total (total forgiveness) 
       Pada pemaafan total ini, kedua dimensi 
forgiveness baik intrapersonal maupun interpersonal 
mengalami kombinasi yang seimbang. Individu telah 
menghilangkan perasaan negatif dalam dirinya, 
kemudian secara lebih lanjut melepaskan pelaku dari 
rasa bersalah dan dalam proses berikutnya hubungan 
kembali terjalin seperti keadaan sebelum terjadinya 
masalah. 
f. Tidak memaafkan (no forgiveness) 
       Pada kombinasi ini, baik proses intrapersonal dan 
interpersonal dari dimensi forgiveness tidak terjadi 
pada korban, dengan kata lain tidak terjadi forgiveness.  
       Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat 2 dimensi yang terjadi pada 
forgiveness, yaitu dimensi intrapersonal atau 
forgiveness yang dituju untuk menghilangkan emosi 
negatif pada dirinya sendiri dan dimensi interpersonal 
atau forgiveness yang terjadi  atas dasar untuk 
menjalin serta berdamai kembali dan berhubungan 
dengan individu yang telah menyakiti kita. Dari kedua 
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dimensi tersebut,  Baumeister et al. (1998) menyatakan 
bahwa terdapat 4 jenis kombinasi forgiveness 
berdasarkan 2 dimensi sebelumnya, yaitu pemaafan 
Semu (hollow forgiveness) atau pemaafan yang 
diungkapkan namun tidak benar-benar memaafkan 
secara pribadi, Pemaafan tanpa pengungkapan (silent 
forgiveness), pemaafan total (total  forgiveness) yaitu 
individu mampu menghilangkan perasaan negatif dan 
menjalin hubungan baik dengan pelaku dan tidak 
memaafkan (no forgiveness) 
3. Aspek-aspek forgiveness 
Menurut (McCullough, 2000), aspek forgiveness terdiri dari :   
a. Avoidance Motivation (Motivasi untuk Menghindar)   
      Avoidance Motivation atau motivasi untuk 
menghindar adalah sebuah motivasi yang ditandai 
dengan menghindarnya individu terhadap individu 
yang telah menyakitinya.   
b. Revenge Motivation (Motivasi untuk Balas Dendam)   
       Revenge Motivation atau motivasi untuk balas 
dendam adalah motivasi yang ditandai dengan 
keinginan individu untuk membalas perbuatan individu 
yang telah menyakitinya. Pada keadaan ini, individu 
tersebut marah dan berkeinginan untuk melihat 
individu yang menyakitinya juga merasakan yang 
sama dengan dirinya. 
c. Benevolence Motivation (Motivasi untuk Berbuat 
Baik)   
     Benevolence Motivation atau motivasi untuk 
berbuat baik adalah motivasi yang ditandai dengan niat 
baik individu untuk berdamai dan melihat well-being 
dengan individu yang menyakitinya. Motivasi 
benevolence yang hadir pada diri individu, maka 
menandakan kedua motivasi sebelumnya juga 
menghilang. 
       Berdasarkan penjelasan di atas bahwa perasaan disakiti 
yang dirasakan individu menyebabkan Avoidance 
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Motivation atau motivasi untuk menghindari secara 
personal terhadap individu yang telah menyakitinya, lalu 
timbul perasaan marah dengan Revenge Motivation, 
motivasi untuk membalas dendam atau melihat kejahatan 
menimpa individu tersebut dan Benevolence Motivation 
atau motivasi untuk berbuat baik adalah motivasi yang 
berbeda dari dua motivasi sebelumnya, dengan motivasi ini 
individu menciptakan keadaan psikologis yang disebut 
individu sebagai forgiveness. 
4. Faktor-Faktor Forgiveness 
       McCullough et al. (1998) mengemukakan lima faktor 
yang mempengaruhi kondisi individu dalam forgiveness. 
Faktor-faktor tersebut adalah : 
a. Empati  
     Empati adalah kemampuan individu untuk ikut 
merasakan keadaan emosional individu lain, merasa 
simpatik  dan mengambil perspektif individu lain, 
dengan kemampuan individu untuk merasakan empati 
dapat mempengaruhi dalam memahami perspektif 
kognitif dan emosi individu yang telah menyakitinya 
dan sangat berkorelasi dengan forgiveness. Selain itu, 
forgiveness sebagian besar terjadi karena permintaan 
maaf yang membantu individu merasa lebih berempati 
terhadap individu yang telah menyakitinya 
(McCullough et al., 1997). 
b. Sosial-Kognitif 
     Empati terhadap individu yang melakukan hal yang 
menyakitkan tampaknya menjadi penentu sosial-
kognitif yang penting untuk forgiveness, selain itu 
faktor afektif dan ingatan terkait kejadian serta 
pengaruh yang diakibatkannya dapat menumbuhkan 
faktor sosial-kognitif dalam forgiveness. 
c. Tingkat Kelukaan  
     Tingkat kelukaan yang dirasakan dari individu tentu 
menjadi penentu dari forgiveness. Tingkat kelukaan 
yang dirasakan dan konsekuensi yang dihadapi 
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mempengaruhi forgiveness, dengan kelukaan yang 
lebih parah tentu menjadi lebih sulit untuk forgiveness. 
Selain itu, sejauh mana pelaku meminta maaf  adalah 
faktor penentu forgiveness. 
d. Karakteristik Kepribadian  
      McCullough et al. (1998) menyatakan bahwa 
karakteristik kepribadian sebagai salah satu faktor 
yang membentuk forgiveness. Faktor ini adalah faktor 
internal yang mempengaruhi individu melakukan 
forgiveness. Hafnidar (2013) menjelaskan bahwa 
agreeableness berhubungan positif dengan forgiveness.  
e. Kualitas Hubungan  
      Individu yang forgiveness pada kesalahan individu 
lain dapat dilandasi oleh kualitas hubungan yang baik 
dengan individu tersebut. Menurut Fletcher et al. 
(dalam Indrawati et al., 2018) kualitas hubungan 
adalah evaluasi subjektif individu mengenai hubungan 
yang dijalani bersama pasangannya, yang terdiri atas 
enam komponen yaitu kepuasan hubungan, komitmen, 
keintiman, kepercayaan, gairah dan cinta. Terdapat 
beberapa alasan mengapa kualitas hubungan dapat 
mempengaruhi terhadap forgiveness dalam sebuah 
hubungan, yaitu individu dalam hubungan yang 
berkualitas lebih bersedia untuk forgiveness karena 
individu saling membutuhkan dan mengandalkan. 
Kedua, individu memiliki orientasi jangka panjang 
yang mungkin memotivasi individu untuk 
mengabaikan rasa sakit untuk memaksimalkan 
kemungkinan memelihara hubungan. Ketiga, individu 
yang telah cukup lama menjalin hubungan akan lebih 
banyak pengalaman-pengalaman bersama dan 
memahami pikiran, perasaan dan motivasi pasangan 
tersebut serta kekurangan dan kelebihannya. Keempat, 
Heider (dalam McCullough et al., 1998) menyatakan 
dalam hubungan berkualitas tinggi, individu sebagai 
korban lebih mungkin untuk dapat menafsirkan 
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kembali beberapa hal yang mengecewakan sebagai 
untuk kebaikannya sendiri. 
       Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa menurut McCullough et al. (1998) terdapat lima 
faktor yang dapat mendorong forgiveness, antara lain : 
empati, sosial-kognitif, tingkat kelukaan, karakteristik 
kepribadian dan kualitas hubungan individu dengan individu 
yang menyakitinya. 
5. Konsep Forgiveness dalam Islam 
       Ahmad (dalam Khasan, 2017) menyatakan pemaafan 
dalam bahasa arab yaitu al-afw. Al-afw memiliki dua makna 
yaitu meninggalkan (tark al-syai) dan mencari atau menuntut 
(thalab). Al-khalil menyatakan bahwa “ setiap individu yang 
memiliki hak untuk mendapatkan hukuman, namun engkau 
biarkan (tarakabu), maka engkau telah memaafkannya 
(afaw-ta’an ) ’’. Menurut Shihab (dalam Khasan, 2017).  
kata al-afw berawal memiliki arti berlebihan dan pada 
akhirnya berkembang menjadi keterhapusan. Keterhapusan 
dapat dipahami bahwa pemaafan adalah penghapusan luka 
dalam diri individu. Nashori (dalam Fitriani, 2018) 
menyatakan bahwa kata al-afw 34 kali disebut dalam Al-
Qur’an, hal tersebut mengisyaratkan bahwa pemaafan adalah 
hal yang sangat penting dalam kehidupan setiap individu. 
       Selain kata al-afw terdapat kata as-shafh, secara bahasa 
as-shafh memiliki arti lapang dada. Mahmud (dalam 
Nifkhatuzzahroh, 2015) menjelaskan bahwa ulama Al-
Qur’an seperti Ar-raghib al-Isfahani menyatakan bahwa As-
shafh lebih tinggi kedudukannya dari pada al-afw dalam Al-
Quran. Shihab (dalam Nifkhatuzzahroh, 2015) menjelaskan 
bahwa kata as-shafh tertulis delapan kali di dalam Al-Qur’an 
dan empat diantaranya diawali dengan perintah untuk 
melakukan pemaafan dan yang lainnya tidak, namun 
memaafkan tetaplah dianjurkan karena sebelum individu 
berlapang dada tentu harus memaafkan terlebih dahulu. Ayat 
yang mengandung kata as-shafh juga tidak diikuti dengan 
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kata memberi maaf tetapi diikuti dengan kata jamil atau 
indah.  
        Maka dapat disimpulkan bahwa dalam Islam 
forgiveness dapat disebut sebagai al-afw atau memaafkan dan 
as-shaf atau lapang dada. Individu dalam hidupnya tentu 
harus saling memaafkan dan juga berlapang dada, selain itu 
individu yang telah disakiti baiknya untuk lebih dahulu 
memaafkan kesalahan individu yang telah menyakitinya 
tersebut dan tidak hanya menunggu permintaan maaf terlebih 
dahulu. 
B. Kepercayaan Interpersonal 
1. Pengertian Kepercayaan Interpersonal 
       Kepercayaan interpersonal menurut beberapa ahli 
(Mayer et al., 1995) ; (Rousseau et al., 1998) adalah 
kesediaan individu untuk menerima perbedaan atas tindakan 
individu lain, berdasarkan keyakinan individu terhadap 
individu lain yang akan melakukan tindakan tertentu, terlepas 
dari kemampuan untuk mengontrol tindakan pihak lain. 
     Rempel et al. (1985) menyatakan bahwa kepercayaan 
interpersonal pada hubungan romantis adalah keyakinan 
individu, serta kepeduliannya terhadap pasangan. Selain itu 
juga dikatakan bahwa kepercayaan interpersonal adalah salah 
satu sumber kekuatan dalam hubungan tersebut. 
       Kepercayaan interpersonal menurut Rotter (dalam Feist 
et al., 2018) merupakan harapan umum yang dipegang oleh 
individu bahwa individu lain dapat diandalkan untuk 
menepati janji. Kepercayaan interpersonal tidak merujuk 
pada keyakinan bahwa individu lain pada dasarnya baik, hal 
tersebut juga tidak berarti dapat disamakan dengan sifat 
mudah percaya. Rotter (dalam Feist et al., 2018) juga 
menganggap bahwa kepercayaan interpersonal adalah sebuah 
keyakinan dalam berkomunikasi dengan individu lain ketika 
tidak ada  bukti untuk tidak meyakini hal tersebut, berbeda 
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dengan sifat mudah percaya yang meyakini kata-kata 
individu lain secara naïf atau bodoh. 
       Menurut Rotenberg (dalam Utami, 2016), kepercayaan 
mencakup keyakinan-keyakinan atau harapan tentang 
individu yang berkaitan dengan kecakapan, emosi dan 
kejujuran yang berisi harapan-harapan positif tentang 
perilaku individu lain.  
     Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan interpersonal adalah keyakinan terhadap bahwa 
individu lain dapat dipercaya serta dapat menepati janji. 
Namun kepercayaan interpersonal tidaklah menganggap 
individu tersebut baik dan tak pernah salah, melainkan tetap 
dapat mempercayainya walau individu lain berbeda dengan 
yang kita harapkan. 
2. Aspek-Aspek Kepercayaan Interpersonal 
       Menurut Rempel et al. (1985) ada tiga komponen trust 
dalam close relationship. Ketiga komponen itu antara lain 
yaitu :  
a. Predictability (Keandalan dapat diramalkan)  
       Merupakan keyakinan individu bahwa perilaku 
individu dapat diprediksi dan konsisten dalam seiring 
berjalannya waktu berdasarkan pengalaman-
pengalaman yang telah dilewati bersama. Prediksi ini 
menekankan konsistensi dan stabilitas perilaku spesifik 
individu lain berdasarkan pengalaman masa lalu. 
b. Dependability (Keadaan dapat diandalkan)  
       Merupakan keyakinan individu bahwa individu 
dapat diandalkan dan dapat menjadi tempat 
bergantung. Keadaan ini sering kali disebut 
ketergantungan, keadaan yang berkonsentrasi pada 
kualitas hubungan dari individu lain yang percaya 
dalam menghadapi risiko dan luka.  Maka dapat 
dikatakan saat individu yang diharapkan dapat 
bersama menghadapi kondisi tidak menyenangkan, 
24 
 
maka individu berada pada posisi mempercayai 
individu tersebut untuk bisa diandalkan. 
c. Faith (Keyakinan)   
       Keyakinan berupa kemampuan individu dalam 
percaya pada janji yang diberikan. Komponen ini 
berpusat pada perasaan kepercayaan dalam hubungan 
dan respon kepedulian yang diharapkan dari individu 
lain dalam menghadapi suatu hal yang tidak pasti. 
       Kesimpulan dari penjelasan di atas, aspek kepercayaan 
interpersonal menurut Rempel et al. (1985) ada tiga, yaitu 
keandalan dapat diramalkan atau predictability adalah 
keyakinan individu terhadap individu lain bahwa perilaku 
individu tersebut tetaplah sama berdasarkan dari 
pengalaman-pengalaman yang telah dilalui bersama, lalu 
keadaan dapat diandalkan (dependability) adalah keyakinan 
individu terhadap individu lain, bahwa individu tersebut 
dapat menjadi tempat bergantung dan keyakinan (faith) 
merupakan keyakinan atas janji-janji yang diberikan.   
3. Faktor-faktor Kepercayaan Interpersonal   
Menurut Lewicki (dalam Khadijah, 2018) Faktor yang 
mempengaruhi kepercayaan interpersonal bergantung 
terhadap beberapa hal, yaitu :   
a. Kepribadian.  
     Deutsch (dalam Khadijah, 2018) menunjukkan 
bahwa setiap individu memiliki kecenderungan 
kepribadian yang berbeda untuk percaya terhadap 
individu lain. Semakin tinggi tingkat kecenderungan 
pada kepribadian yang mudah mempercayai individu 
lain, maka semakin besar pula berpengaruh terhadap 
kepercayaan terhadap individu lain.  
b. Reputasi dan Stereotype  
     Meskipun tidak memiliki pengalaman langsung 
terhadap individu tersebut, kepercayaan dapat 
terbentuk melalui apa yang diketahui dari pengalaman 
disekitarnya. Reputasi individu lain biasanya 
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membentuk harapan  kuat yang membawa individu 
untuk dapat percaya atau tidak percaya.   
c. Pengalaman Aktual 
     Pengalaman aktual pada individu dapat  
membangun kepercayaan. Sepanjang berjalannya 
waktu, kepercayaan terhadap individu lain dapat 
terbentuk dari pengalaman-pengalaman yang telah 
terjadi. Ketika pengalaman tersebut sudah berulang 
kali, individu cenderung untuk menggeneralisasikan 
sebuah hubungan dan menggambarkannya dengan 
tinggi atau rendahnya kepercayaan tersebut.  
d. Orientasi Psikologis.  
     individu menjalin hubungan sosial berdasarkan 
orientasi psikologisnya. Orientasi ini dipengaruhi oleh 
hubungan yang terbentuk antar individu. Membangun 
kepercayaan interpersonal merupakan hal yang tidak 
mudah hal tersebut tergantung pada perilaku individu. 
     Maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan interpersonal 
terjadi atas beberapa faktor, yaitu kepribadian individu, 
reputasi atau stereotype yang ada terhadap individu tersebut, 
pengalaman pribadi terhadap individu tersebut, serta orientasi 
psikologi. 
C. Agreeableness 
1. Pengertian Agreeableness 
       Agreeableness menurut John & Srivastava (1999) adalah 
kecenderungan individu untuk berperilaku kooperatif, mudah 
percaya  dan menghargai individu lain. Agreeableness juga 
sering dikaitkan dengan kemampuan adaptasi sosial, pribadi 
yang menyenangkan dan juga pribadi yang penyayang. 
   Friedman dan Schustack (2015) menyatakan individu yang 
memiliki kepribadian agreeableness adalah individu yang 





     McCrae et al., (Feist et al., 2018) mengidentifikasikan 
sikap kepribadian agreeableness menjadi dua golongan, yaitu 
yang memiliki skor tinggi dan yang memiliki skor rendah, 
individu dengan skor rendah umumnya mudah curiga, pelit, 
tidak ramah, mudah tersinggung  dan kritis terhadap individu 
lain, sedangkan individu dengan skor agreeableness yang 
tinggi cenderung percaya, murah hati, mengalah, menerima 
dan baik hati. 
       Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa agreeableness merupakan perilaku dengan 
kecenderungan, kepedulian, keramah tamahan, kemurahan 
hati, kesederhanaan, dapat dipercaya dan terus terang dalam 
menyatakan sesuatu yang nampak signifikan kepada individu 
lain. 
2. Dimensi Agreeableness 
Costa, et al. (1991) menyebutkan dimensi agreeableness 
ada enam,yaitu:  
a. Trust (percaya) 
       Trust atau percaya dapat didefinisikan sebagai 
atribut niat baik individu terhadap individu lain. 
Percaya yang terbaik dari individu lain dan jarang 
mencurigakan maksud yang tersembunyi.   
b. Straight for wardness (Terus terang)  
       Straightforwardness atau terus terang adalah sifat 
keterusterangan dan kejujuran dalam berurusan dengan 
individu lain. Berterus terang, sungguh-sungguh, jujur 
dalam berurusan dengan individu lain.   
c. Altruism (Hangat)  
       Altruism atau hangat adalah tidak mementingkan 
diri sendiri dan kepedulian terhadap individu lain. 
Altruism cenderung kepada pengorbanan diri sendiri 
untuk kepentingan individu lain dan lebih 
mempertimbangkan individu lain, dan selalu memiliki 




d. Compliance (Kerelaan)  
       Compliance atau kerelaan adalah gaya 
interpersonal yang terlihat ketika konflik muncul, 
individu cenderung mengalah dengan individu lain 
dari pada bertengkar. Pada arti positif, sifat ini terlihat 
dalam kesediaan untuk bekerja sama, tidak 
mementingkan diri sendiri, peduli terhadap individu 
lain dan selalu memiliki keinginan untuk membantu 
individu yang sedang kesulitan.    
e. Modesty (Kesederhanaan)  
       Modesty atau kesederhanaan, mengacu pada aspek 
dari konsep diri dimana individu tersebut tidak sibuk 
dengan diri sendiri. Kesederhanaan atau kerendahan 
hati, individu yang menyenangkan adalah individu 
yang rendah hati, mampu menunjukkan 
kesederhanaannya dalam penilaian terhadap 
kemampuan dan kepentingan diri sendiri. Individu 
yang rendah hati cenderung memiliki nilai yang rendah 
dalam sikap narsistik, serta tidak sibuk dengan dirinya 
sendiri. Kebalikannya adalah individu yang sombong 
memiliki pandangan ingin meningkatkan dirinya 
sendiri.  
f. Tender-mindedness (Kelembutan)  
       Tender-mindedness atau kelembutan mengacu 
pada kecenderungan untuk mengikuti perasaan, 
terutama dalam membuat penilaian dan bersikap. 
kepedulian terhadap individu lain yang akan diarahkan 
terutama dari perasaan empati, dalam membuat 
penilaian dan membentuk sikap. Individu yang 
menyenangkan adalah individu yang menunjukkan 
tender-mindedness dan sentimentalitas dengan mudah 
untuk membantu dan beramal demi tujuan yang baik. 
       Maka dapat disimpulkan bahwa individu yang memiliki 
skor yang tinggi pada  agreeableness maka memiliki 
kecenderungan trust, straight for wardness, altruisme, 




3. Komponen Teori  Big Five Personality 
     Pada teori kepribadian big five personality McCrae et 
al., (Feist et al., 2018), perilaku individu diprediksi oleh 
pemahaman tentang tiga komponen inti dan tiga komponen 
sekunder, yang terdiri dari : 
a. Komponen Inti 
1)  Kecenderungan Dasar 
     McCrae et al. (Feist et al., 2018) 
mendefinisikan kecenderungan dasar merupakan 
komponen dasar kepribadian individu. 
Kecenderungan dasar dapat bersifat bawaan, 
terbentuk selama masa usia dini, atau 
dimodifikasi oleh penyakit atau intervensi 
psikologis individu.  
2)  Karakteristik Adaptasi 
     Merupakan struktur kepribadian yang dapat 
berkembang saat individu beradaptasi di 
lingkungannya. Perbedaan antara karakteristik 
dasar dengan karakteristik adaptasi dapat dilihat 
pada fleksibilitasnya, yaitu pada karakteristik 
dasar perilaku individu akan cukup stabil, namun 
pada karakteristik adaptasi perilaku individu 
dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. 
3) Konsep Diri 
     Konsep diri merupakan struktur kepribadian 
yang terdiri dari pengetahuan, pandangan, dan 
evaluasi tentang diri individu, dengan cakupan 
pengalaman aktual yang dapat memberikan suatu 
makna dan tujuan dalam kehidupan individu. 
b. Komponen Sekunder 
1) Dasar Biologis 
     Mekanisme biologi yang dapat mempengaruhi 
kecenderungan perilaku individu yaitu gen, 
hormon, dan juga struktur otak. Berbeda dengan 
pengaruh lingkungan, dasar biologis berpengaruh 
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langsung terhadap perilaku individu tersebut.  
2) Biografi Objektif 
     Biografi objektif merupakan pikiran, hal yang 
dilakukan,serta hal yang dirasakan individu 
selama masa kehidupannya. Biografi objektif 
lebih menekankan pada hal yang terjadi dalam 
kehidupan individu dibandingkan dengan persepsi 
terhadap pengalaman aktual. 
3) Pengaruh Eksternal 
     Individu akan berada pada situasi fisik yang 
berbeda, dan hal tersebut juga dapat 
mempengaruhi kecenderungan perilaku individu. 
Cara individu dalam merespon sesuatu 
kesempatan dan tuntutan dari sebuah konteks 
merupakan sebuah hal yang dibahas dalam 
pengaruh eksternal. Respon tersebut adalah fungsi 
dari karakteristik adaptasi dan interaksi individu 
dengan pengaruh eksternal. 
 
 
D. Hubungan Romantis 
     Hubungan romantis menurut William, et.al., (dalam Ursila, F, 
2012) merupakan proses individu dalam mengenali pasangannya 
secara lebih intim dan lebih dekat yang bertujuan supaya bisa 
menjalin hubungan secara jangka panjang. Hubungan yang terjadi 
secara intim merupakan sebuah hubungan yang terjalin dalam 
waktu yang lama dan saling mengandalkan antar individu . Duvall 
dan Miller (dalam Triandini, 2019) menyatakan bahwa hubungan 
romantis juga dapat dikatakan dengan istilah pacaran atau kencan. 
Pada hubungan romantis pasangan akan menghabiskan banyak 
waktu bersama serta saling terlibat dengan hal pribadi antar 
pasangan (Weiten & lloyd, 2006). Menurut Sacher & Fine (1996) 
hubungan romantis yang berjalan dalam waktu lebih dari enam 
bulan maka individu akan saling terlibat satu sama lain dan akan 
menjalin hubungan yang serius.  Menurut Brown, et.al (dalam 
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Triandini, 2019) terdapat tiga karakteristik pada hubungan romantis 
yaitu, romance involves a relationship atau interaksi yang terjadi 
antar pasangan yang meliputi koneksi serta komitmen antar 
individu. Karakteristik selanjutnya yaitu kesukarelaan individu 
terhadap pasangan, hal ini menunjukan bahwa hubungan romantis 
merupakan pilihan pribadi individu tersebut. Karakteristik ketiga 
yaitu adanya bentuk ketertarikan dan gairah, namun karakteristik 
ini tidak selalu ada pada hubungan romantis. 
E. Dinamika Antara Kepercayaan Interpersonal dan 
Agreeableness Terhadap Forgiveness 
       Pada hubungan romantis, tentu pemaafan sangat diperlukan 
jika terjadi sebuah konflik pada hubungan tersebut dan beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi forgiveness dalam hubungan 
romantis yaitu kualitas hubungan dan kepribadian individu tersebut. 
Menurut Flecther et al. (dalam Indrawati et al., 2018) kualitas 
hubungan terdiri dari enam komponen yaitu, kepuasan hubungan, 
komitmen, keintiman, kepercayaan, gairah dan cinta. 
     Pada penelitian sebelumnya menunjukan bahwa kepercayaan 
interpersonal memiliki hubungan dengan forgiveness. Hal ini 
selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Utami 
(2016) yaitu ada hubungan positif signifikan antara kepercayaan 
interpersonal dengan forgiveness. Forgiveness yang terjadi 
disebabkan oleh rasa iba atau kasihan , ingin berinteraksi lebih baik, 
ingin bertindak lebih baik lagi. Selain itu, individu memberikan 
maaf dikarenakan individu tersebut perhatian, tidak memikirkan 
diri sendiri, serta memiliki sikap yang peduli terhadap individu lain 
dan dapat diandalkan. Sehingga saat melakukan kesalahan, individu 
akan percaya dan memberikan reaksi emosi positif yang kemudian 
akan memunculkan pemberian maaf, yang dapat memperbaiki 
hubungannya. 
       Selain itu forgiveness juga berhubungan dengan kepribadian 
agreeableness. Forgiveness yang dilakukan individu atas dasar 
kepribadian agreeableness dapat terjadi karena individu tersebut 
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mampu memahami situasi yang sulit ketika terjadi konflik dengan 
individu yang ada di sekitarnya. Sikap tersebut muncul karena 
agreeableness cenderung percaya, murah hati, mengalah, menerima 
dan baik hati terhadap individu lain McCrae & Costa (dalam Feist 
et al., 2018).  
       Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ross, et al. 
(dalam Salim et al., 2019) pada mahasiswa yang menunjukkan 
adanya hubungan positif signifikan antara forgiveness dengan 
agreeableness. Penelitian ini menyatakan bahwa individu yang 
mudah dalam pemaafan cenderung memandang diri atau individu 
lain secara positif dan berharga sehingga tidak memungkinkan 
membuat individu merasa depresi. Individu yang berusaha 
menghindari tindakan yang salah tersebut dapat membantu proses 
pemaafan terhadap diri sendiri maupun individu lain. Bentuk dari 
adanya hubungan agreeableness dan forgiveness dapat dilihat dari 
kepercayaan yang dibangun oleh individu pada individu lain. 
       Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan apabila 
individu dengan kecenderungan agreeableness yang tinggi dan 
kepercayaan interpersonal yang baik maka dapat meningkatkan 
forgiveness serta menyelesaikan setiap permasalahan dengan baik 
tanpa meninggalkan rasa ingin membalas dendam 
F. Kerangka Berpikir 


















Pada setiap hubungan romantis tentu akan mengalami 
perbedaan pendapat yang mengecewakan atau menyakitkan yang 
akhirnya menjadi sebuah konflik. Adanya kepercayaan pada 
hubungan romantis tentu dapat menyelesaikan konflik secara baik. 
Pada hubungan romantis kepercayaan adalah hal yang dapat 
menjelaskan seberapa baik kualitas hubungan tersebut, dengan 
adanya kepercayaan dalam suatu hubungan dapat menurunkan rasa 
keraguan dan ketidakpuasan pada diri individu, selain itu rasa 
kepercayaan dapat memberikan rasa aman dan terbuka, dengan 
adanya kepercayaan antar pasangan tentu dapat menyelesaikan 
konflik dengan forgiveness. 
     Selain adanya kepercayaan antar pasangan, kepribadian individu 
dapat berpengaruh dengan keputusan yang akan diambil saat 
penyelesaian konflik tersebut. Agreeableness adalah salah satu 
kepribadian individu yang dapat menyelesaikan konflik dengan 
forgiveness, karena individu cenderung untuk berperilaku 
kooperatif, mudah percaya dan menghargai individu lain. (John & 
Srivastava, 1999) menyatakan bahwa Agreeableness juga sering 
dikaitkan dengan kemampuan adaptasi sosial, pribadi yang 
menyenangkan dan juga pribadi yang penyayang. Menurut McCrae 
et al. (dalam Fatmawati, 2017) individu yang cenderung 
agreeableness akan memposisikan dirinya sama dengan individu 
lain. Begitu pula disaat individu dikecewakan maka akan lebih dulu 
memposisikan dirinya sebagai individu lain dengan rasa bersalah 
yang ditanggungnya. Tentu hal itu membuatnya menjadi berempati 
dan mudah dalam melakukan forgiveness. 
       Menurut McCullough et al. (2003) forgiveness merupakan 
perilaku individu yang telah disakiti untuk tidak melakukan 
perbuatan balas dendam, serta tidak menginginkan untuk menjauhi 
individu yang telah menyakitinya. Sebaliknya, individu 
menginginkan untuk berdamai dan berbuat baik, walaupun individu 
tersebut telah melakukan perbuatan yang menyakitkan bagi dirinya. 
Adapun faktor yang mempengaruhi forgiveness menurut 
McCullough et al. (1998) empati, sosial-kognitif dan kesalahan, 
tingkat kelukaan, karakteristik kepribadian dan kualitas hubungan. 
33 
 
G. Hipotesis    
Ha 1  : ada hubungan kepercayaan interpersonal dan     
agreeableness dengan  forgiveness pada hubungan romantis 
Ha 2 : ada hubungan kepercayaan interpersonal dengan    
forgiveness     pada hubungan romantis 
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